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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada masa dewasa awal ada beberapa tugas perkembangan, seperti yang dikemukakan 

oleh Hurlock (2009) bahwa tugas-tugas di masa dewasa awal antara lain mendapatkan suatu 

pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami istri 

membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, 

menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung dalam suatu kelompok 

sosial. Salah satu tugas perkembangan yang penting di masa dewasa awal adalah memilih 

seorang teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami istri membentuk suatu keluarga, 

membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga dan ini hanya terjadi dalam sebuah 

pernikahan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan menyebutkan bahwa Pernikahan atau Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Havighrust 

(Newman & Newman, 2012) menyatakan bahwa dalam suatu pernikahan pasangan suami 

istri akan berusaha untuk mengelola rumah tangganya seperti menyesuaikan diri dan bekerja 

sama dengan pasangan hidup masing-masing.  

Menurut Warner (Santrock, 2002) terdapat perbedaan peran antara suami dan istri 

dalam pekerjaan rumah tangga, istri biasanya melakukan pekerjaan rumah tangga lebih 

banyak daripada suami. Selain itu, ada beberapa wanita yang tidak hanya berperan sebagai 

ibu rumah tangga, tetapi juga berperan sebagai wanita bekerja. Seperti yang dikemukakan
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oleh Munandar (Pertiwi, 2006) seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan ekonomi, 

banyak wanita yang turut bekerja dengan ruang lingkup didalam maupun diluar rumah dan 

berbagai faktor yang melatarbelakanginya.  Menurut Munandar (Pandia, 1997) ada beberapa 

alasan mengapa wanita bekerja, antara lain yaitu menambah penghasilan, menghindari rasa 

bosan atau jenuh dalam mengisi waktu luang, mempunyai minat atau keahlian tertentu yang 

ingin dimanfaatkan, memperoleh status, dan mengembangkan diri.  

Menurut Juniarly (2005), adanya keterlibatan wanita dalam dunia kerja menimbulkan 

perubahan peran dari kaum wanita, yaitu tidak hanya sebagai ibu rumah tangga (sektor 

domestik), tetapi juga dapat memiliki peran lain di luar rumah (sektor publik). Kondisi wanita 

yang menjalankan dua peran secara bersamaan dikenal dengan istilah peran ganda.  Menurut 

Suryadi (Risnawati, 2016) peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan dalam 

waktu yang bersamaan. Dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan 

sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan yang 

memiliki karir di luar rumah.  

Jenis pekerjaan yang menimbulkan konflik pekerjaan-keluarga adalah jenis pekerjaan 

yang melibatkan tanggung jawab terhadap orang lain (Dierdoff & Elington, 2008). Pekerjaan 

yang role overload dan melibatkan tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan akan 

meningkatkan konflik pekerjaan-keluarga (Aryee, 1992). Pekerjaan yang bekerja di bidang 

manajerial dan profesional dilaporkan lebih mengalami konflik pekerjaan-keluarga daripada 

pekerja yang bekerja di bidang non manajerial dan non profesional. Hal ini disebabkan 

karena pekerja yang bekerja di bidang manajerial dan profesional mempunyai jam kerja yang 

lebih panjang atau bekerja sampai larut malam dan mengadakan perjalanan dinas (Ahmad, 

2005).  



Pekerja akan banyak menghabiskan waktu di kantor sehingga jarang terlibat dalam 

aktivitas keluarga (Hill et al., 2004). Tenaga profesional adalah tenaga kerja yang memiliki 

pendidikan tinggi dan latihan guna melaksanakan/memimpin penelitian ilmiah dan 

menerapkan ilmu pengetahuan serta memecahkan masalah teknologi, ekonomi, sosial, 

industri, melakukan fungsi keahlian teknis, kesenian dan yang berhubungan dengan itu dalam 

berbagai bidang. Berbagai bidang itu seperti ilmu alam, teknik, hayat, kedokteran, ilmu pasti, 

ekonomi, pendidikan, hukum, agama, sastra, seni, hiburan dan olahraga, tenaga kerja tersebut 

bekerja baik pada pemerintah atau swasta yang menerapkan keterampilan/keahlian masing-

masing dan bersifat profesional (Biro Pusat Statistik, 2006).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga yang dialami 

pekerja akan menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan salah satunya 

pekerja wanita mengalami ketidakpuasan dalam pernikahan dan ketidakpuasan hidup (Kim & 

Ling, 2001). Selain itu polisi juga merupakan salah satu tenaga profesional karena menjadi 

seorang polisi dituntut untuk mempunyai komitmen terhadap pelayanan publik. Di Indonesia, 

keterlibatan wanita dalam pekerjaan non-tradisional atau peran publik, khususnya anggota 

polisi, ditunjukkan oleh data pada tahun 2012 yakni jumlah polisi wanita sebanyak 13.200 

orang atau 3,6% dari 398.000 jumlah polisi di Indonesia (Tempo, 2013).  

Polwan merupakan bagian kekuatan pelaksanaan tugas dan fungsi Polri sebagai alat 

penegak hukum, pengayom dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada 

masyarakat, membina dan mewujudkan kamtibmas, serta melaksanakan tugas lain sesuai 

dengan jabaran teori tugas dan fungsi Polwan sebagai bagian integral dari Polri berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia (POLRI). 

Undang-Undang No.2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia dijelaskan 

bahwa fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum, perlindungan, 



pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Pada awalnya Polwan terbentuk untuk 

membantu menangani masalah yang berkaitan dengan perempuan dan anak-anak. Seiring 

dengan berkembangnya organisasi kepolisian, penugasan polwan tidak hanya terbatas pada 

perempuan dan anak-anak saja, tetapi mencakup semua tugas-tugas kepolisian baik dalam 

bidang operasional maupun non operasional, seperti fungsi intelejen, reserse, lalu lintas, 

pembinaan personil, pengawasan, kesehatan dan lain sebagainya (Widiyanti, 2008). Dari 

penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa tenaga kerja profesional lebih banyak 

menghabiskan waktu dikantor sehingga jarang terlibat dalam aktivitas keluarga.  

Menurut Kingston dan Nock (Gelles, 1995) kondisi dimana suami dan istri sama-

sama bekerja diluar rumah membuat waktu yang digunakan bersama menjadi terbatas, yang 

pada gilirannya akan mengakibatkan rendahnya kualitas dan kepuasan dalam kehidupan 

pernikahan. DeGenova (2008) menjelaskan bahwa istri yang memutuskan bekerja, memiliki 

konsekuensi yang harus ditanggung oleh individu dan akibat yang ditimbulkan akan 

dirasakan oleh seluruh anggota keluarga dan berpengaruh terhadap kebahagiaan pernikahan 

dan konflik dalam pernikahan.  

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa wanita yang memiliki beberapa 

tanggung jawab dan peran (berperan ganda) akan menurun kepuasan pernikahannya. Seperti 

hasil penelitian Sorensen dan Verbrugge (Aleem & Danish, 2008) yang menunjukkan bahwa  

wanita yang memiliki beberapa tanggung jawab dan peran pada akhirnya akan 

mempengaruhi kepuasan pernikahan yang mereka miliki.  

Kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai perasaan yang bersifat subjektif dari 

pasangan suami istri mengenai kualitas pernikahannya secara menyeluruh (Olson, Defrain & 

Skogard, 2011). Menurut Laswell dan Lobsenz (Duvall & Miller, 1985) kepuasan pernikahan 

tergantung dari derajat interaksi pasangan dan sejauh mana harapan masing-masing 



diketahui, dihargai dan terpuaskan. Hal ini didukung oleh Duvall dan Miller (1985) yang 

menyatakan bahwa pasangan suami istri merasakan kepuasan dan kebahagiaan pernikahan 

manakala kedua pihak saling menyenangi, menghargai, mengagumi, dan menikmati 

kebersamaan mereka. 

Menurut Robinson dan Blanton (2003), ada beberapa aspek yang digunakan untuk 

menentukan kepuasan pernikahan, antara lain keintiman, komitmen, komunikasi, kongruensi 

dan keyakinan beragama. Aspek keintiman mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual 

antara pasangan yang menikah. Duffy dan Atwater (2007) menjelaskan bahwa pekerjaan 

merupakan salah satu konflik pada pasangan suami istri yang dapat mengurangi 

keharmonisan. Demikian pula hasil-hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa konflik 

pada pasangan suami istri dapat timbul karena merasa kurang puas pada faktor keintiman 

khususnya keintiman secara fisik dengan pasangan karena waktunya habis digunakan untuk 

bekerja diluar rumah (Paputungan, Akhrani, & Pratiwi, 2011). 

Komitmen adalah salah satu karakteristik pernikahan yang memuaskan dan beberapa 

pasangan berkomitmen terhadap perkembangan hubungan pernikahannya, antara lain 

kematangan hubungan, penyesuaian diri dengan pasangan, perkembangan pasangan, serta 

terhadap pengalaman dan situasi baru yang dialami pasangan. Selain itu komunikasi, 

mencakup bagaimana pasangan berbagi pikiran dan perasaan, mendiskusikan masalah 

bersama-sama, dan mendengarkan sudut pandang satu sama lain. 

Fenomena saat ini banyak istri yang bekerja terlalu sibuk dan terkadang lupa menjalin 

komunikasi dengan pasangan. Salah satu penyebab dari beberapa peristiwa pertengkaran, 

perselisihan, perdebatan, perkelahian, dan sebagainya adalah karena adanya kesalahpahaman 

dalam berkomunikasi. Hal ini berkaitan dengan komitmen dimana pasangan dengan 

komitmen yang tinggi akan selalu mengkomunikasikan segala permasalahan yang ada 



didalam pernikahan, berusaha untuk mencari solusi dan memecahkan masalah secara lebih 

efektif akan cenderung lebih baik, lebih puas dengan kehidupan daripada pasangan yang 

komitmennya rendah. 

Bila semakin efektif komunikasi maka hubungan pasangan suami istri semakin 

harmonis. Oleh karena itu, komunikasi digunakan untuk membuat dan mengembangkan 

komitmen pernikahan (Thompson & Webb, 2004). 

Kongruensi, atau kesesuian dalam mempersepsi kekuatan dan kelemahan dari 

hubungan pernikahan membuat pasangan yang mempersepsikan hubungan pernikahannya 

kuat, cenderung merasa lebih nyaman dengan pernikahannya. Tidak jarang dijumpai para 

suami setuju untuk istri bekerja diluar rumah, dengan alasan dapat menambah sumber 

financial keluarga, namun tidak sedikit pula suami yang tidak setuju dengan istri bekerja 

diluar rumah karena berbagai alasan, misalnya segala pekerjaan rumah menjadi terabaikan 

dan tidak maksimal dalam melayani suami. Hal inilah yang menjadi pertimbangan segelintir 

suami untuk tidak menginginkan istri bekerja diluar rumah (Paputungan, 2012). 

Menurut DeGenova (Daeng, 2010) ketika istri bekerja, peran suami juga bertambah 

dikarenakan adanya pembagian tugas rumah tangga. Suami telah menggandakan waktu untuk 

pekerjaan rumah tangga mulai dari dibawah 5 jam per minggu menjadi diatas 5 jam per 

minggu bahkan mencapai 14,5 jam per minggu. Menurut Dalimunte (2013) mayoritas suami 

mengharapkan istri bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, baik istri yang bekerja atau 

sebagai ibu rumah tangga. Suami menganggap dirinya harus mengembangkan karir dan 

mencukupi kebutuhan rumah tangga sehingga hampir semua waktunya dicurahkan untuk 

pengembangan karir dan mencari uang. Tidak jarang, istri tidak ada waktu lagi untuk suami, 

apalagi urusan rumah tangga. 



Keyakinan beragama, membuat pasangan dapat berbagi dalam nilai-nilai agama yang 

dianutnya dan beribadah secara bersama-sama sehingga dapat menciptakan ikatan kuat dan 

nyaman diantara mereka serta berpengaruh positif bagi kepuasan pernikahan karena pasangan 

memperoleh dukungan sosial, emosional, dan spiritual melalui agama yang dianutnya 

(Robinson & Blanton, 2003). 

Menurut Surya (2001) salah satu cara yang dapat dilakukan istri yang bekerja untuk 

bisa sukses dalam membangun  rumah tangga adalah dengan melakukan penyesuaian antara 

diri dan pekerjaan, yang disertai dengan dukungan suami. Namun fenomena saat ini, suami 

yang merasa tidak puas dalam pernikahan dikarenakan kesibukan istri yang bekerja, maka 

suami akan merasakan kehilangan pelayanan dari seseorang yang bertanggung jawab dalam 

mengurus rumah tangga, seperti seseorang yang seharusnya berada dirumah pada saat mereka 

pulang, seseorang yang menyediakan makanan, dan seseorang yang mencuci dan menyetrika 

pakaian mereka. Hal inilah yang menimbulkan permasalahan pada diri suami (Papalia, Olds, 

& Feldman, 2008). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang menentukan 

kepuasan pernikahan, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Chung (2014) yang 

mengungkapkan bahwa kepuasan pernikahan dapat ditentukan oleh kelekatan dewasa yang 

dimiliki oleh setiap individu. Kelekatan dewasa dipengaruhi oleh empati, karena dalam 

empati terjadi proses psikologi yang dapat membuat seseorang memiliki perasaan yang sama 

terhadap situasi dan kondisi individu lain. Sementara penelitian Rowan, Compton dan Rust 

(1996) menunjukkan bahwa aktualisasi diri dan empati sebagai prediktor dari kepuasan 

pernikahan. 

Selain itu hasil penelitian Sari dan Fauziah (2016) yang meneliti tentang hubungan 

antara empati dengan kepuasan pernikahan pada suami yang memiliki istri bekerja 



menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara empati dengan kepuasan 

pernikahan suami yang memiliki istri bekerja. Semakin tinggi empati yang dimiliki suami 

yang memiliki istri bekerja, maka tingkat kepuasan pernikahan yang dialami semakin tinggi. 

Sedangkan, apabila individu dengan empati rendah maka tingkat kepuasan pernikahan 

semakin rendah. Dari hasil penelitian Sari dan Fauziah (2016) dapat disimpulkan bahwa 

suami yang memiliki istri bekerja memiliki kepuasan pernikahan yang rendah, salah satunya 

dikarenakan memiliki empati yang rendah. 

Menurut Carr (2004) empati adalah kemampuan untuk menyadari, memahami, dan 

menghargai perasaan orang lain. Dapat diperkirakan pasangan yang memiliki empati lebih 

tinggi akan mengakibatkan kemungkinan konflik yang rendah. Akibat selanjutnya konflik 

yang rendah memunculkan kepuasan pernikahan. Untuk empati ini diperlukan kesediaan diri 

untuk tidak selalu berfokus pada pikiran dan perasaan diri sendiri, melainkan juga berfokus 

pada jalan pikiran dan perasaan orang lain. Bukan berarti menyetujui pendapat atau 

keyakinan orang lain, melainkan untuk memahami.  

Sebelumnya Brigham (1991) telah mencoba mengartikan empati sebagai suatu 

kemampuan untuk memahami apa yang dirasakan oleh orang lain secara emosional. Tanpa 

keterampilan ini, hubungan yang telah dijalani bisa hancur karena keliru dalam menafsirkan 

perasaan akibat tumpulnya perasaan. Dalam penelitian ini artinya empati suami adalah 

kemampuan dari suami untuk menyadari, memahami, dan menghargai perasaan istrinya.   

Aspek empati menurut Batson dan Coke (Watson, 1984), yaitu  kehangatan, 

merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap hangat terhadap orang 

lain. Dalam penelitian ini diharapkan suami dapat bersikap hangat terhadap istrinya. Seperti 

ketika istrinya sedang bersedih, suami akan berusaha untuk menenangkan, memeluk atau 

mencium istrinya. Kelembutan merupakan aspek kedua yaitu suatu perasaan yang dimiliki 



seseorang untuk bersikap maupun bertutur kata lemah lembut terhadap orang lain.  Dalam 

penelitian ini diharapkan suami dapat bersikap maupun bertutur kata lemah lembut terhadap 

istrinya. Seperti ketika istrinya membuat kesalahan, suami mengajarkan istrinya dengan 

menggunakan kata yang tidak menyakiti perasaan istrinya atau tidak menggunakan nada 

suara yang tinggi.  

Selain itu aspek berikutnya adalah peduli, merupakan suatu sikap yang dimiliki 

seseorang untuk memberikan perhatian terhadap sesama maupun lingkungan sekitarnya. 

Dalam penelitian ini diharapkan suami dapat memberikan perhatian terhadap istri maupun 

keluarganya. Seperti ketika istrinya sedang berada dikantor, suami mengingatkan untuk tidak 

lupa makan, tidak lupa beribadah dan mengingatkan untuk tetap menjaga kesehatan. Aspek 

terakhir yaitu kasihan, merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap iba 

atau belas kasih terhadap orang lain. Dalam penelitian ini diharapkan suami dapat bersikap 

iba atau belas kasih terhadap istrinya. Seperti ketika istrinya pulang bekerja, istri disuruh 

untuk beristirahat dahulu dan suami membantu istrinya dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat peran 

empati suami terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana istri yang bekerja mempersepsikan peran empati suami dalam merasakan 

kepuasan pernikahan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui bagaimana istri yang bekerja mempersepsikan peran empati suami 

dalam merasakan kepuasan pernikahan. 



D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk pengembangan khasanah ilmu psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk subjek : Agar dapat memberikan informasi pada istri yang bekerja bahwa dengan 

kesibukannya dalam menjalani peran ganda dapat berpengaruh pada kebahagiaan dalam 

pernikahan serta kepuasan pada pernikahannya. 

b. Untuk suami : Agar dapat mengetahui bagaimana keadaan istri dalam menjalani peran 

ganda dan dapat memunculkan sikap empati sehingga menimbulkan kepuasan 

pernikahan pada istri. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti kemudian melakukan kajian literatur dengan menemukan penelitian terdahulu 

yang mempunyai variabel terikat atau variabel bebas yang sama dengan variabel penelitian 

ini. Penelitian dibawah ini merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Hal ini digunakan sebagai pembanding dari penelitian yang pernah diteliti. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2016) dengan judul “Hubungan empati 

dengan perilaku prososial pada relawan KSR PMI kota Medan”. Pada penelitian ini, peneliti 

bertujuan untuk mengetahui hubungan empati dengan perilaku prososial pada relawan KSR 

PMI kota Medan. 

Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara empati dengan perilaku prososial pada relawan KSR PMI kota Medan. 

Artinya, semakin tinggi empati di KSR PMI kota Medan maka semakin tinggi juga perilaku 

prososialnya dan sebaliknya. Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada variabel terikat. Variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan. Selain itu, 



subjek penelitian menggunakan istri yang bekerja di kota Palembang, berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan relawan KSR PMI kota Medan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eny Intan Sari, Yeniar Indriana dan Jati Ariati (2012) 

dengan judul “Hubungan antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada 

karyawan wanita di PT. Indotama Omicron Kahar Purworejo”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui secara empiris apakah ada hubungan antara kepribadian ekstraversi 

dengan kepuasan perkawinan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada karyawan wanita PT. 

Indotama Omicron Kahar Purworejo yang menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. (2) Sumbangan efektif kepribadian ekstraversi sebesar 9,5% terhadap kepuasan 

perkawinan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel variabel 

terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan 

variabel bebas yang digunakan adalah empati. Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri 

yang bekerja di kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

karyawan wanita di PT. Indotama Omicron Kahar . 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hildha Pratiwi (2016) dengan judul 

“Hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kepuasan perkawinan pada istri”. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

kepuasan perkawinan pada istri. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan 

antara dukungan sosial keluarga dengan kepuasan perkawinan pada istri. Terdapat juga 

asosiasi kepuasan perkawinan dengan faktor demografis, yaitu usia perkawinan (1-10 tahun) 

dan tahapan usia anak (pada tahapan kanak-kanak).  



Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan variabel 

bebas yang digunakan adalah empati. Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri yang 

bekerja di kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan istri 

yang tinggal di Surabaya. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Meta Damariyanti (2015) dengan judul 

“Pengaruh kesejahteraan psikologis dan pemaafan terhadap kepuasan pernikahan”. Tujuan 

dari penelitian ini untuk melihat pengaruh kesejahteraan psikologis dan pemaafan terhadap 

kepuasan pernikahan. Metode penelitian yang dilakukan yaitu kuantitatif dengan teknik 

regresi sederhana dan berganda.  

Berdasarkan uji linearitas diketahui bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

kesejahteraan psikologis dengan kepuasan pernikahan, dan antara pemaafan dengan kepuasan 

pernikahan, demikian juga ketika diuji bersama-sama kesejahteraan psikologis, pemaafan dan 

kepuasan pernikahan. Hasil korelasi memperlihatkan ketiga variabel penelitian yaitu 

pemaafan, kesejahteraan psikologis dan kepuasan pernikahan berkorelasi satu sama lain. 

Selanjutnya analisis dengan menggunakan teknik regresi sederhana dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan 

pernikahan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh kesejahteraan 

psikologis terhadap kepuasan pernikahan.  

Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan variabel 

bebas yang digunakan adalah empati. Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri yang 

bekerja di kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

pasangan suami istri. 



Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Azmi Nisrina Umayah, Amarina Ariyanto, 

dan Whinda Yustisia (2017) dengan judul “Pengaruh empati emosional terhadap perilaku 

prososial yang dimoderasi oleh jenis kelamin pada mahasiswa”. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh empati emosional terhadap perilaku prososial 

yang dimoderasi oleh jenis kelamin pada mahasiswa. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara empati emosional 

terhadap perilaku prososial, namun pengaruh jenis kelamin sebagai moderator terhadap 

perilaku prososial tidak memiliki efek yang signifikan, namun pada penelitian ini ditemukan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku prososial pada individu. 

Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel terikat. Variabel 

terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan. Selain itu, subjek penelitian 

menggunakan istri yang bekerja di kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan mahasiswa. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Suzana Mohd Hoesni, Norba’yah Abdul 

Kadir, Wan Shahrazad Wan Sulaiman, dan Sarah Waheeda Muhammad Hafidz (2016) 

dengan judul “Love and marital satisfaction among urban malays : comparing three groups 

length of marriage”. Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan berapa lama 

pernikahan berdasarkan tiga kelompok (1-5 tahun, 6-18 tahun, dan 19 tahun) dalam 

memahami cinta (keintiman, gairah dan komitmen) dan membandingkan kepuasan 

perkawinan melintasi tiga masa pernikahan. 

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kepadatan ekonomi tertinggi di daerah 

perkotaan dan wilayah yang dipilih terdiri dari 10 lokasi berbeda yang diatur oleh pemerintah 

daerah. Sampel penelitian ini sebanyak 310 partisipan yang terdiri dari 155 laki-laki dan 155 

perempuan dengan menggunakan teknik cluster sampling dan teknik purposive sampling. 



Berdasarkan analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara cinta 

dan kepuasan pernikahan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan bagaimana lama pernikahan berdasarkan tiga kelompok (1-5 tahun, 6-18 tahun, 

dan 19 tahun) memandang komponen komitmen dan gairah cinta. Semakin banyak tahun 

mereka menikah semakin sedikit mereka memandang komitmen dan gairah dalam pernikahan 

mereka. Hasil ini menunjukkan pentingnya keintiman dalam pernikahan dibandingkan 

dengan gairah dan komponen komitmen cinta dalam pernikahan. 

Selain itu, ada hubungan yang signifikan antara semua komponen cinta dan kepuasan 

pernikahan. Namun, ternyata tidak ada perbedaan kepuasan perkawinan antara tiga kelompok 

lama pernikahan seperti yang disarankan sebelumnya. Perbedaaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang 

digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan variabel bebas yang digunakan adalah empati. 

Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri yang bekerja di kota Palembang, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan pasangan suami istri yang berada di 

daerah perkotaan dengan kepadatan ekonomi yang tertinggi di Malaysia. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nailul Fauziah (2014) dengan judul “Empati, 

persahabatan, dan kecerdasan adversitas pada mahasiswa yang sedang skripsi”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara empati, persahabatan pada kecerdasan 

adversitas pada mahasiswa yang sedang mengambil skripsi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu terdapat 

hubungan positif antara empati, persahabatan dan kecerdasan adveristas pada mahasiswa 

Psikologi Undip yang sedang mengerjakan skripsi. Perbedaaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan 

adalah kepuasan pernikahan. Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri yang bekerja di 



kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan mahasiswa 

Psikologi Undip. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Neila Ramdhani (2016) dengan judul “Emosi 

moral dan empati pada pelaku perundungan-siber”. Tujuan dari penelitian ini menguji 

pengaruh emosi moral di dalam hubungan empati dengan perilaku perundungan-siber. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa adanya korelasi yang positif antara empati kognitif dengan 

perundungan-siber, artinya semakin tinggi pemahaman terhadap perasaan orang lain maka 

akan semakin tinggi kecenderungan melakukan perundungan-siber. Korelasi antara empati 

kognitif dengan perundungan-siber semakin kuat pada individu yang memiliki rasa bersalah.  

Perbedaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel terikat. Variabel 

terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan. Selain itu, subjek penelitian 

menggunakan istri yang bekerja di Kota Palembang, berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan pelaku perundungan-siber. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Widya Hemalzi dan Rini Indryawati (2019) 

dengan judul “Adult attachment dan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja”. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengukur secara empiris korelasi antara adult attachment dan 

kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat hubungan pada setiap gaya adult 

attachment yaitu secure attachment, avoidant attachment, dan ambivalent attachment dengan 

kepuasan pernikahan. Setiap gaya adult attachment dapat menjadi faktor yang dapat 

memprediksi keberhasilan istri yang bekerja dalam kepuasan diri terhadap pernikahannya dan 

setiap gaya adult attachment juga menyumbangkan nilai yang berbeda-beda dalam 

memprediksi baik atau kurangnya kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Perbedaaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel terikat dan variabel bebas. 



Variabel terikat yang digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan variabel bebas yang 

digunakan adalah empati.  

 Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Igo Masaid Pamungkas dan Muslikah (2019) 

dengan judul “Hubungan antara kecerdasan emosi dan empati dengan altruisme pada siswa 

kelas XI MIPA SMA N 3 Demak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosi dan empati terhadap altruisme pada siswa kelas XI MIPA 

SMA N 3 Demak, Jawa Tengah.  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa variabel kecerdasan emosi dan empati memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap variabel altruisme. Perbedaaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yang 

digunakan adalah kepuasan pernikahan, dan variabel bebas yang digunakan adalah empati. 

Selain itu, subjek penelitian menggunakan istri yang bekerja di kota Palembang, berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan siswa kelas XI MIPA SMA N 3 Demak. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian mengenai “Persepsi 

atas peran empati suami oleh istri yang bekerja terhadap kepuasan pernikahan” belum pernah 

dilakukan. Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel bebas, variabel terikat, 

serta pada subjek penelitian. Dengan begitu, penelitian yang berjudul “Persepsi atas peran 

empati suami oleh istri yang bekerja terhadap kepuasan pernikahan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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